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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Solidaritas sosial adalah keadaan dimana individu merasa telah menjadi 

bagian dari sebuah kelompok dengan  atas dasar perasaan moral dan kepercayaan 

ditambah pengalaman emosional bersama sehingga memperkuat hubungan antar 

mereka. Paguyuban HIPMI-MALUT di Gorontalo memiliki anggota yang tercatat 

sebanyak 177 anggota yang berasal dari berbagai daerah yang ada di Provinsi 

Maluku Utara.  

Melalui penelitian ini maka peneliti dapat memperoleh hasil yang telah 

diuraikan pada bab sebelunya sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya 

solidaritas sosial dalam paguyuban HIPMI-MALUT di Gorontalo yaitu sebagai 

berikut: 

 Anggota paguyuban sadar bahwa paguyuban HIPMI-MALUT di 

Gorontalo merupakan satu-satunya paguyuban yang dapat menghimpun 

mahasiswa-mahasiswa yang berasal dari Provinsi Maluku Utara yang 

berstudi di Gorotalo, sehingga dengan keadaan yang sadar mereka dapat 

bergabung dengan paguyuban HIPMI MALUT tersebut. 

 Adanya sistem yang mengatur keseharian anggota dalam berorganisasi 

seperti: 1). Motto paguyuban yaitu. Kebersamaan, Kekeluargaan dan 

Keikhlasan. 2). Himbauan Paguyuban yaitu. Dilarang merokok bagi yang 
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laki-laki sampai semester enam, dilarang menggunakan pakaian yang ketat 

bagi perempuan, dan dilarang konsumsi minuman keras sampai kapanpun. 

 Adanya cara penyelesaian masalah seperti pengurus mendatangi anggota 

yang bermasalah dan menyelesaikan masalahnya secara organisatoris. 

 Saling membantu antara yang satu dengan yang lain untuk memenuhi 

kepentingan prbadi maupun kepentingan paguyuban.  

Namun karena seiring dengan berjalannya waktu maka dari generasi ke 

generasi telah berkurangnya rasa solidaritas yang dimiliki anggota paguyuban 

HIPMI-MALUT di Gorontalo, sehingga dengan itu adapun faktor-fator yang 

menyebabkan berkurangnya solidaritas sosial pada paguyuban HIPMI-MALUT di 

Gorontalo   seperti berikut: 

 Individualisme Yang Tinggi 

 Anggota yang lebih memilih untuk diam ditempat tinggal dibandingkan 

aktif dalam paguyuban karena sebagian perilaku pengurus yang dianggap 

tidak sesuai dengan sistem yang ada yakni anggota yang tidak setuju 

dengan kebijakan pengurus yang dianggap tidak rasional. 

 Sebagian pengurus tidak mengikuti kegiatan-kegiatan paguyuban sehingga 

anggota dapat bercermin pada perilaku mereka, sehingga dengan itu fungsi 

daripada kepengurusan tidak berjalan sesuai dengan harapan yang  

kemudian menjadi sebuah kesilitan bagi pengurus yang aktif dalam 

menjalankan roda organisasi.  
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 Sudah tidak ada saling menghargai antara sesama anggota paguyuban dan 

bahkan kepada pengurus, sehingga dengan itulah yang menandakan 

adanya perilaku ketidakpedulian antara mereka. 

 

 Kesadaran Kolektif Yang Rendah 

 Tidak ada kerja sama antara anggota dengan pengurus untuk membangun 

paguyuban HIPMI-MALUT di Gorontalo. Selain itu Kurangnya kerja 

sama pengurus dalam menjalankan tugasnya dalam mengontrol dan 

membina anggota dalam paguyuban sehingga berkurang pula 

keikutsertaan anggota dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh pengurus karena kurangnya hubungan emosional antara sesama 

anggota. 

 Tidak ada saling membantu ketika ada anggota HIPMI-MALUT yang 

mengalami musibah, hal ini dikarenakan berkurangnya kesadaran pada 

setiap anggota paguyuban HIPMI-MALUT yang hingga kini belum bisa 

teratasi sehingga berkurangnya rasa solidaritas antara mereka. 

5.2 Saran 

Berdasarkan uraian dari hasil da pembahasan di atas yang telah diperoleh 

dari lokasi penelitian, maka disarankan bahwa: 

1. Seluruh Pengurus diharapkan agar dapat bekerja sama dalam menjalankan 

     tugas dan fungsi pengurus dalam paguyuban, dalam hal ini anggota 

     diharapkan agar dapat mengikuti dalam kegiatan      yang      dilakukan    

     oleh pengurus. Dan pengurus paguyuban HIPMI-MALUT lebih 
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     tingkatkan lagi hubungan emosional dengan anggota yang tidak aktif lagi 

     dalam paguyuban sehingga anggota dan pengurus paguyuban dapat 

     membangun komunikasi yang      baik agar dapat menjalankan tugas dan 

     fungsi organisasi. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi semua 

     pihak yang ingin memperoleh informasi tentang solidaritas sosial, serta 

     bagi peneliti lain yang ingin menegetahui solidaritas sosial kajian sosiologi 

     secara mendalam. 
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